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Dimana warga wanitanya hidup dalam kesedihan,
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(MDS, 111,57).

Rahim perempuan merupakan wilayah yang diperebutkan
oleh berbagai macam ideologi dan tindakan dari mereka
yang tidak percaya bahwa perempuan mampu merawat

diri mereka sendiri. Penaklukan rahim perempuan
merupakan dominasi dari paradigma ilmiah fisikalis dan
maskulinis, logika tertinggi, bukan semata penangan
kehidupan, namun dari suatu pandangan dunia Cartesian,
di mana perilaku tubuh dapat dijelaskan dan dikontrol
secara bebas oleh pikiran.

(Anna Oakley)




SAMBUTAN
REKTOR UNIVERSITAS HINDU INDONESIA

Om Swastyastu

Puja pengastuti saya haturkan kehadapan Ida Sang Hyang
Widhi Wasa, Sang Hyang Aji Saraswati, karena atas asung
_kertha wara nugraho-Nya buku yang berjudul “Perempuan dan
Kesuburan” ini bisa diterbitkan. Buku ini diinisiasi sebagai
wujud dari denyut aktivitas akademik para dosen di Universitas
Hindu Indonesia pada khususnya-begitu juga dosen di
perguruan tinggi Hindu yang lain pada um umnya. Apalagi tugas
dan tanggung jawab sebagai insan akademis yang bergelut di
bidang agama dan kebudayaan adalah memberikan
pemahaman dan refleksi kepada publik pembaca terkait
berbagai macam persoalan dan pemaknaan dalam bidang
agama dan kebudayaan.
Topik yang dibahas dalam buku ini sangat menarik:
 Perempuan dan Kesuburan. Dua istilah yang berbeda, tapi
sesungguhnya melebur dalam satu makna. Memang, dalam
sistem religi umat Hindu di Bali yang berurat akar dari
kebudayaan agraris, perempuan menempati posisi yang sangat
penting, Bahkan dalam teks sastra Hindu, tanah diberi sebutan
tbu Pertiwi. Begitu pula Dewi Sri dianggap pengejawantahan
dari kesuburan. Jadi memang tidak dipungkiri, dalam
kebudayaan agraris, perempuan selalu diidentikkan dengan
kesuburan,
Sebenarnya, aktivitas memuliakan alam itu sangat purba di
Bali. Pemujaan Ratu Sakti Pancering Jagat dengan permaisurinya
Ratu Ayu Pingit Dalem Dasar merupakan contoh pemujaan
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terhadap alam padazaman purbayang masih dianut masyarakat
mpai sekarang.
Tru;:‘laa':ns?tu? masyarakat Bali kuna juga menyeml'::ag.ljlujhi:;
dengan sebutan “Nini Patuk” ‘leluhur pfre‘znlp:..na.n (ibi t) i
diartikan “nini” artinya nenek. ls'lfilah nini” ini sarlgadaka’n
kaitannyadengan doa pemujaan ketika marnsyarakat mengak i
ritual Tumpek Bubuh atau Tumpek Wariga atau Tumpe *at{.r;
ialah ritual penghormatan bagi tumbuh-tumbuhan var?g 'jstem
pada hari Saniscara (Sabtu), wuku kgl"z [Q‘ye} se.«su.an si o
wewaran dan pawukon yang diwarisi di Bal‘l. .Se!‘au.] |.tt:, u e
Hindu di Bali juga memiliki ritual ngusaba nini. Di sini ernJ di
ada istilah “nini” yang sangat identik dengan pere—rnpa.lu_an. :ka
bisa dikatakan, dalam ritual-ritual kesuburan Fh. Bali, ﬁ'adi
kehadiran unsur-unsur perempuan atau feminim men)
sangzizer;:ingmenyajikan berbagai macam topik :enhar:
perempuan dan kesuburan tersebut, tentunya e:ﬁ:f
menggunakan berbagai macam pendekatan.dan pers;n aé
Sebagai Rektor Universitas Hin.du Indonessa,. saya s Ean
mengapresiasi lahirnya buku ini, karen.a.sei.aln hr.|'1l:t:r pasar
perwujudan aktivitas akademik para pendidik di Unhi fn:a"nm,l
juga dapat memberikan pemahaman f(epada uma i
tentang makna upacara-upacara r.ltual .yan.g o :‘ik
berhubungan dengan kesuburan. Ap‘al.agl, kontrlt‘aumlak i
di bidang agama dan kebudayaan ini sangat diper I|:1iani s
merupakan bagian dari pengabdian maf.\{arakat. Sekba i :153 nfa‘,; :
ucapkan selamat atas terbitnya buku ini, semoga ber ;
dan mencerahkan.
Om santih, santih, santih Om

g 1 November 2016

7

et e

fagus Dharmika, M.A

vii




SAMBUTAN
DIREKTUR PASCASARJANA UNIVERSITAS
HINDU INDONESIA

Om Swastyasty

ElmPertat;na-tama ijinkan saya mengucapkan rasa terimakasih
;Jasga sx.er zlam-‘;ialamnva kehadapan Ida Sang Hyang Widhi
» tuhan Yang Maha Kuasa karena
atas Asung Kertha
:;’::nrg:::i{'aha-Nya, Pascasarjana Universitas Hindu Indonesia
158 menerbitkan buku dengan judul “p,

Kesuburan”, Terbitn ini Nt
4 ya buku inj merupakan wuj i

ut . jud nyata dari
3!:::;tas:ra:adem;k paradosendan tenaga pendidik 5@:rangkau'anI

ahun Pascasarj iversi i
e efl rjana  Universitas Hindu Indonesia
untﬁi‘ak awal, jajaran Pascasarjana Unhij memang telah sepakat
merayakan ulang tahun den i
_  Ular gan berbagai aktivitas
::zden.'nk. Apalagi, ini merupakan kewajiban moral kami
me:gal seorang  tenaga pendidik/akademisi  untuk
2 yumbar;gkan pemikirannya kepada publik pembaca
ususnya di bidang agama dan k
I ) ebudayaan yan jadi
roh” dari Universitas Hindu Ind. i S
i onesia. Berangkat dari tan
Jawab moral itulah, buky ini di <rint
" ni dirancang dan di i

kehadapan pembaca budiman. . kg
2 kSebagarmana c‘lilfetahuf, tematik buku ini memang sangat
Iee at 3en.gan tradisi dan sistem religi orang Bali yang tidak bisa
orgzs Barla. dua hal; perempuan dan kesuburan. Dalam religi
o g ali, perem.pu?n memang diidentikkan sebagai simbol
o :Uuran. Sgpfem misalnya sebutan /by Pertiwi, Dewi Sri, dan
Lagn s saba Nini vanj_; ru*nerepresentasikan unsur-unsur ferr;inim
esuburan. Religi yang berorientasj pada kesuburan ini
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merupakan produk alami dari kebudayaan agraris masyarakat
Bali yang dijiwai agama Hindu.

Namun di tengah lompatan arus zaman, laju pembangunan
yang makin pesat, kultur agraris orang Bali sedang mengalami
masa kritis. Lahan pertanian kian sempit, industri modern
bertebaran, hotel-hotel mewah tumbuh subur, pemukiman-
pemukiman baru terus bergerak merangsek lahan pertanian
produktif. Tidak bisa kita pungkiri jika realitas transformasi
kebudayaan itu sedang terjadi di pulau berjuluk Seribu Pura ini.

Di tengah guncangan zaman seperti itu, muncul pertanyaan,
apakah tradisi dan religi orang Bali yang mencita-citakan
kesuburan sesuai kebudayaan agraris masih bisa bertahan,
sementara ‘proyek’ modernisasi terus bekerja menggedor
pintu-pintu kesadaran orang Bali? Sepertinya, sejarah nanti
akan menjawabnya. Kendati demikian, catatan kritis dan
reflektif dalam menyingkap sebuah realitas budaya, sangat
perlu dilakukan untuk menggugah kesadaran masyarakat Bali
perihal peristiwa yang sedang terjadi di ‘rumahnnya’.

Maka dari itu, pada kesempatan ini, saya sebagai Direktur
Pascasarjana Universitas Hindu Indonesia mengucapkan
banyak terimakasih dan sangat mengapresiasi terbitnya buku
ini. Apalagi di tengah kesibukan masing-masing, ternyata para

penulis bersedia meluangkan waktu untuk menuliskan hasil
pemikirannya sehingga buku ini bisa disunting dan diterbitkan.
Besar harapan saya, semoga buku ini senantiasa bermanfaat,
khususnya sebagai referensi bagi masyarakat umat Hindu
dalam memahami agama dan kebudayaan. Demikian sambutan
ini, saya tutup dengan parama santi.

Om santih, santih, santih, Om
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desa setempat semakin terkikis dan keasrian lingkungan blsq
terancam.,
Maka dari itu, direkomendasikan agar pihak penguailu
setempat mempertimbangkan kembali dampak lingkungan
lebih lanjut akibat pendirian villa di desa mereka, demi
kelestarian sumber daya alam sebagai potensi pariwisata
(Sutika, 2013). Di semua kabupaten/kota di Bali, penciutan
lahan pertanian terus terjadi sejalan dengan alih fungsi Iahaﬂ'll,'
dari pertanian ke non pertanian, termasuk untuk pemukiman
dan tempat pembangunan fasilitas akomodasi pariwisata. Pada
umumnya, penyusutan lahan hijau pertanian ini diikuti oleh
kerusakan lingkungan hidup. )
Kerusakan lingkungan hidup akibat pariwisata Bali perlu
diantisipasi dengan mengikutsertakan masyarakat Bali secara
aktif. Dalam kaitan ini, kearifan lokal masyarakat Bali perlu
diangkat dan dihidupkan untuk menunjang upaya pelestarian
lingkungan hidup. Di antara kearifan lokal tersebut adalah
upacara Tumpek Bubuh (Tumpek Uduh, Tumpek Wariga) pada
masyarakat Bali yang dilaksanakan pada hari Saniscara Kliwon A
wuku Wariga setiap 210 hari sekali. Upacara Tumpek Uduh
yang dilaksanakan oleh masyarakat Bali dapat dimaknai sebagai
usaha untuk melestarikan lingkungan.
Upacara ini dilakukan dalam rangka pemujaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dalam manifestasinya sebagai Dewa
Sangkara, vyakni dewanya tumbuh-tumbuhan. Dasar
dilaksanakan upacara ini adalah pemikiran filosofi untuk
memberikan sebelum menikmati. Dalam konteks pelestarian
sumber daya hayati hal ini bermakna bahwa sebelum manusia
menikmati atau menggunakan sesuatu (baca:hasil-hasil alam),
harus didahului dengan kegiatan penanaman atau
pemeliharaan pohon, sebagai rasa sujud bhakti kita kepada
Tuhan Yang Maha Esa (ida Hyang Widhi Wasa) yang telah
melimpahkan rakhmat-Nya kepada manusia.
Selain Tumpek Uduh, masyarakat Bali juga melaksanakan
upacara Tumpek Kandang. Upacara Tumpek Kandang pada hari
Saniscara Kliwon Wuku Uye untuk menyatakan ucapan terima
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Upacara Tumpek Uduh:
Wahana Pendidikan Dalam Menjagas Kesuburan Tanah
kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam manifestasinya
sebagai Dewa Pasupati pencipta binatang atau hewan-hewan
piaraan. Hewan piaraan merupakan bagian lingkungan hidup
yang juga perlu dileastarikan. Sebab dengan hewan-hewan
piaraan yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa itu, manusia
dapat memperoleh sumber kehidupan berupa protein yang
sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia. Selain itu, dengan
hewan piaraan, yang dipeliharanya manusia juga dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya yang lain, dengan cara menjual
hewan-hewan tersebut lalu dibelikan berbagai kebutuhan
hidup lainnya (Suda, 2010).

Keberadaan upacara Tumpek Uduh dalam kehidupan
masyarakat Bali ternyata belum memberi makna yang signifikan
dalam upaya pelestarian lingkungan hidup di Bali. Semestinya,
nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam upacara
Tumpek Uduh bisa diimplementasikan untuk mendukung upaya
pelestarian lingkungan hidup. Untuk itu, tulisan ini sengaja
diangkat dengan tema implementasi nilai-nilai Tumpek Uduh
dalam upaya menjaga kesuburan tanah dan melestarikan
lingkungan hidup di Bali. Selanjutnya, upaya pelestarian
lingkungan hidup dapat menopang pembangunan pariwisata
berkelanjutan.

Il. Nilai Pendidikan Lingkungan Hidup dalam Upacara Tumpek
Uduh

Upacara Tumpek Uduh merupakan ritual untuk
memperingati agar manusia Bali menyadari betapa besar dan
pentingnya peranan tumbuhan dalam menopang hidup dan
kehidupan. Upacara Tumpek Uduh memberi isyarat dan makna
mendalam agar manusia mengasihi dan menyayangi alam dan
lingkungan vyang telah berjasa menopang hidup dan
penghidupannya.

Pada Tumpek Pengatag, momentum kasih dan sayang
kepada alam itu diarahkan kepada tumbuh-tumbuhan. Betapa
besarnya peranan tumbuh-tumbuhan dalam memberi hidup
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umat manusia. Hampir seluruh kebutuhan hidup umat manu
bersumber dari tumbuh-tumbuhan, mulai dari car
sandang hingga papan {Anonim, 2015).

bahwa pangkal dari pada segala kelakuan agama ditimbulkan
karena suatu perasaan rendah diri terhadap gejala-gejala
peristiwa-peristiwa yang dianggap luar biasa dalam kehldupa
manusia.

Alam, tempat gejala-gejala dan peristiwa-peristiwa -'
berasal, yang dianggap oleh manusia dahulu sebagai tempat
adanya kekuatan-kekuatan yang melebihi kekuatan-kekuatan
yang telah dikenal manusia dalam alam sekelilingnya, disebut
the supernatural. Alam raya, termasuk tumbuh-tumbuhan
memiliki kekuatan supernatural (Koentjaraningrat, 1985: 12). i

Melalui ritual Tumpek Uduh, masyarakat Hindu Bali merasa
terpanggil untuk memelihara tanaman dan tumbuhan. Manusi;
memang merupakan bagian dari lingkungan alam (palemahan).
Hal ini sesuai dengan prinsip Tri Hita Karana, yakni konsep ya ¢
terkait dengan kebahagiaan lahir bathin masyarakat Hindu Balﬁ.
Menurut Mantra (1996), Tri Hita Karana adalah keseimbanga
antara manusia dengan sesamanya (Pawongan), manu a
dengan lingkungannya (palemahan) dan hubungan manuslq-
dengan Tuhan-Nya (parahyangan).

Ill. Menjaga Kesuburan Tanah dan Pelestarian Linghunpn '-
Hidup

Inti dari upacara Tumpek Uduh adalah agar manusia selaru
dengan lingkungan (palemahan) dan mampu menjaga tanamaq .
dan keasrian lingkungan hidup. Dengan menjaga keasriaq
tanaman dan tetumbuhan, kondisi kesuburan tanah juga
terpelihara, Sebagian petani di Bali berupaya mengolah tanah
secara adaptif. Mereka memakai pupuk kompos dan pupull'
kandang untuk menjaga kondisi kesuburan tanah.
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Tetapi, sebagian petani di Bali telah memakai pupuk kimia
yang justru dapat berakibat merusak kondisi tanah dan
mereduksi kesuburannya. Untuk itu, nilai-nilai yang terkadung
dalam Tumpek Uduh tentang perlunya memelihara kesuburan
tanah dan kelestarian lingkungan hidup perlu direalisasikan.
Nilai-nilai ajaran penghijauan, serta perlakuan yang ramah
terhadap lingkungan perlu lebih disosialisasikan secara lebih
intensif, sehingga nilai-nilai Tumpek Uduh bisa ditransformasikan
menjadi perilaku yang peduli yang mencintai alam.

Praktik pelestarian lingkungan hidup secara langsung dapat
memelihara tingkat kesuburan tanah. Hal ini antara lain
dibuktikan dengan perilaku masyarakat Tenganan Pegringsingan
yang berupaya menegakkan awig-owig sebagai kearifan lokal
setempat yang terbukti mampu menjaga kesuburan tanah
persawahan, pekarangan dan hutan desa setempat (Permana,
2010).

Manusia mempunyai kewajiban menjaga dan melindungi
makhluk hidup dan kawasan hijau, termasuk hutan.
Perlindungan hutan adalah sebagai upaya perlindungan
dirinya. Bumi merupakan satu complex adapted system yang
mampu menyesuaikan dirinya dalam menghadapi
perubahan, terutama perubahan yang diakibatkan manusia.
Penjagaan dan perlindungan kawasan hutan bermakna
menjaga eksistensi kemanusiaan karena manusia merupakan
salah satu tangga nada dalam kehidupan semesta (Permana,
2010).

Bumi adalah planet paling istimewa dalam sejarah ilmu
pengetahuan, karena bumi satu-satunya planet dihuni
manusia. Bumi dianggap suci, karena bumi dapat memenuhi
kebutuhan manusia. Bumi dianalogikan dengan Ibu Pertiwi dan
kawasan hutan juga disebut ibu bumi. Sebutan Ibu Bumi
hampir berlaku bagi seluruh etnik Nusantara. Lahan sebagai
ibu bumi bersifat material dan memiliki nilai sakral. Ibu Pertiwi
memberikan cahaya dan keuntungan kepada semua (Somvir,
2001 dalam Permana 2010).

Perasaan cinta mendalam terhadap lahan karena pertiwi
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memberi kehidupan bagi manusia. Bumi disebut hiranyavaksah,
karena ia memiliki dada emas, yaitu dada yang penuh potensi -
sumber daya. Konstelasi alam semesta dan bumi sebagai cirinya
dinyatakan dengan urutan berikut. Alam semesta memiliki |
matahari, bulan, planet-planet, galaksi dengan gugusan
bintang-bintang. Planet bumi memiliki gunung, sungai, laut,
awan dan bahan bumi yang padat diselimuti oleh hembusan ';'
angin. Bumi memiliki berbagai macam tumbuhan mulai dari
rerumputan, semak, pepohonan, kehidupan di laut (Reg. Veda
Sambhita). "

Secara lebih luas, ritual Tumpek Uduh juga mengajarkan
agar masyarakat Hindu Bali memiliki kesadaran untul_t'_".
melakukan perlindungan akan kelestarian lingkungan hidup, °
Masyarakat Bali memiliki filosofi tersendiri dalam perlindungan
lingkungan kawasan hijau, termasuk hutan. o

Menurut Wiana (2010), dalam tataran filosofi Hindu, prinsip
perlindungan hutan dapat dilihat pada sejumlah pustaka suci.
Prinsip ini terangkum dalam Sad Kertih yang tertuang dalam
Kitab Purana terutamanya mengenai Wana Kertih yaitu upaya
untuk melestarikan hutan. Sad Kertih merupakan enam konsep
dalam melestarikan lingkungan yang terdiri dari Atma Kertih
yaitu upaya untuk menyucikan Atma, Samudra Kertih yaitu
upaya untuk melestarikan samudra, Wana Kertih yaitu upaya
untuk melestarikan hutan, Danu Kertih yaitu upaya untuk
menjaga kelestarian sumber air tawar di daratan, Jagat Kertih
yaitu upaya untuk melestarikan keharmonisan hubungan sosial
yang dinamis dan produktif berdasarkan kebenaran dan Jana
Kertih yakni upaya untuk menjaga kualitas individu (Wiana,
2010). ‘s

Hutan dalam lontar Bhuwana Kosa VIII, 2-3 dikatakan
sebagai sumber penyucian alam dimana patra (tumbuh-,_-
tumbuhan) dan pertiwi (tanah) merupakan pelebur dari segala
hal yang kotor di dunia ini. Pustaka suci Rgveda 111.51.5 misalnya
menyebutkan: “Iindraa ya dyaava osadhir uta aapah. Rayim -
raksanti jiyaro vanani” yang artinya tanpa terlindungi sumbe_;t;‘;,
sumber alam tersebut manusia tidak akan pernah mendapatkan
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kehidupan yang aman damai dan sejahtera. :
Selanjutnya dalam kitab Pancawati dijabarkan mengenai
tiga fungsi hutan untuk membangun hutan lestari (wana asri)
yakni: (a) Maha wana adalah hutan belantara sebagai sumber
dan pelindung berbagai sumber hayati di dalamr)ya. Maha
wang juga sebagai waduk alami yang akan menyimpan dan
mengalirkan air sepanjang tahun; (b) Tapo wana artinya tem paF
orang-orang suci mendirikan pertapaan atau pasraman. Di
pasraman inilah doa-doa suci terus dipanjatkan‘dan juga-
ajaran-ajaran suci ditanamkan ke dalam lubuk hati sanubari
umat yang datang mohon tuntunan pada orang-orang suci
tersebut, dan (c) Sri wana artinya hutan sebagai sumber
membangun kemakmuran ekonomi (Wiana, 2010). .
Dalam upaya melindungi dan menjaga kelestarian
pepohonan beserta kekayaan flora dan fauna di dalamnya,
umat Hindu di Bali sangat menghormati keberadaan pohon
dan kelestarian lingkungan. Penghormatan umat Hindu
terhadap pohon ini merupakan salah satu bentuk perr?ujaarf
terhadap Dewa Wisnu dan Dewi Wasundari. Dalam rqltologl
Linggod Bhawa disebutkan bahwa Dewa Wisnu sebagai Dewa
Air menjelma menjadi babi hitam yang mencari ujung bawah
dari lingga yoni. ;
Dalam pencarian tersebut Dewa Wisnu bertemu dan kaw!m
dengan Dewi Wasundari (ibu pertiwi). Dari perkawinan mI
lahirlah bhoma (bahasa Sanskerta dari pohen). Hal ini
melukiskan peristiwa alam dimana air yang bertemu dengan_
bumi (pertiwi) melahirkan pohon. Wujud nyata dari
penghormatan ini dapat dilihat dari adanya upacara tumpek
uduh yang dilaksanakan setiap wuku wariga. Tumpek Uduh
dimaknai sebagai hari turunnya Sanghyang Sangkara yang
menjaga keselamatan hidup segala tumbuh-tumbuhan (pohorf-
pohonan) agar tumbuh subur, terhindar dari hama penyakit
dan memberikan hasil yang lebih baik dan berlimpah. Di jalan
pun seringkali ditemukan pohon-pohon yang dilingkari dengan
kain pofeng (putih hitam).
Ciri ini memiliki makna filosofis yang tinggi dimana para
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leluhur mengajarkan untuk “memanusiakan lingkungan”,
sehingga pohon-pohonan tersebut akan diperlakukan layaknya ,-
memperlakukan manusia. Manusia diharapkan menshmdal‘l'
penebangan pohon namun apabila hal tersebut terpak.sa‘
dilakukan maka diharapkan setiap penebangan pohon selaly .t
diikuti dengan penanaman pohon lain di sebelah pohon vanﬁv
ditebang itu. Tradisi ini pun hingga kini tetap dipertahankan.
Prinsip perlindungan kawasan hijau, hutan dan pelestarlall»:.
lingkungan hidup terkandung dalam berbagai mstrun'wemI
hukum nasional khususnya pada Undang- undang No. 41 Tahun
1999 tentang Kehutanan sesungguhnya berakar pula dari
hukum adat. Sejak masa kerajaan di Bali telah dikenal profesi
Mantri Juru Kayu atau kini dikenal dengan sebutan Menteri
Kehutanan. Dalam Lontar Manawa Swarga dinyatakan bahm
barang siapa yang menebang pohon tanpa izin Raja akan
didenda sebesar lima ribu kepeng. Sanksi tersebut dlikuﬁ A
dengan sanksi spiritual berupa pengenaan kutukan agar"
kepalanya botak bagi orang yang menebang pohclli |
sembarangan (Wiana, 2010). o
Inti dari pelajaran Tumpek Uduh adalah penghormatan y
terhadap lingkungan hidup. Manusia Bali dengan kesadaran
transendennya berupaya memperlakukan tumbuhan dan
pepohonan sebagai bagian dari kehidupan palemahan-nya,
Meminjam istilah Capra (2001) lingkungan hidup merupakan"
bagian dari jaring-jaring kehidupan yang tidak terlepaskan darl :
kehidupan manusia.
Kesadaran akan lingkungan hidup menjadi masalah globﬂlf
yang membahayakan masa depan planet bumi. Ancaman ini
sangat mengejutkan karena terjadi dalam waktu yang singkat
sertatidak dapat dikembalikan pada wujud semula (irreversible),
Upaya pelestarian lingkungan hidup menjadi tanggungjawab
semua penghuni bumi. Dalam kaitan ini, upaya Tumpek Uduh
menemukan relevansinya. Ajaran untuk mencintai dan
memelihara pepohonan, bersikap ramah terhadap hngkungan.
perlu ditransformasikan menjadi aksi nyata. i
Semestinya ritual Tumpek udUh bisa menopang gerakan
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penghijauan di Bali. Pertama, Tumpek Uduh bisa dikembangkan
menjadi media pendidikan tentang lingkungan hidup yang bisa
diterapkan mulai dari sekolah dasar sampai universitas. Materi
pendidikan kesehatan yang dikemas dalam paket UKS (Usaha
kesehatan sekolah) yang peduli terhadap kesehatan lingkungan
di sekeliling sekolah dan masyarakat sekitar bisa dipakai sebagai
ajang pembinaan dalam implementasi ajaran Tumpek Uduh ini.

Kedua, transformasi ajaran Tumpek Uduh untuk kesehatan
lingkungan juga bisa diimplementasikan kepada masyarakat
Bali melalui institusi banjar adat dan banjar dinas dalam
pemeliharaan kesehatan lingkungan (Kesling) serta pengelolaan
sampah sistem banjar. Untuk membudayakan perilaku hidup
besih dan sehat (PHBS), termasuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tingkat banjar akan lingkungan hidup bisa diperkuat
dengan mengimplementasikan ajaran-ajaran yang terkandung
dalam Tumpek Uduh ini.

Ketiga, tranformasi nilai-nilai Tumpek Uduh juga bisa
dilakukan oleh masyarakat pedesaan dalam menjaga
“kesuburan” tanaman yang ada di kebun, persawahan dan
pekarangan rumah. Upaya aksi dalam mengimplementasikan
ajaran Tumpek Uduh ini bisa disinergikan dengan gerakan
penghijauan yang dikemas melalui program apotik hidup di
pekarangan rumah, serta penataan pediastri untuk menjaga
lingkungan perkotaan misalnya.

Keempat, tranformasi ajaran Tumpek Uduh perlu didukung
oleh semua pihak, termasuk pemerintah dalam menjaga
“kesuburan” tanah, pelestarian dan keasrian lingkungan hidup,
teramasuk menjaga hutan dari kerusakan.

Upaya pelestarian lingkungan hidup di Bali sangat penting
karena mampu menopang pembangunan pariwisata
berkelanjutan. Upaya penegakan prinsip Tri Hita Karana (THK)
akan berarti bagi pembangunan pariwisata Bali yang
berkelanjutan. Paradigma pariwisata budaya berkelanjutan
meliputi: terpeliharanya mutu sumber daya alam dan budaya,
meningkatnya kesejahteraan masyarakat lokal, dan terwujudnya
kepuasan wisatawan (Ardika, 2006).
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Menurut Soemarwoto (1991: 69), strukturisasi dalam setiap
hubungan manusia dengan lingkungan menyebabkan setiap'.
perbuatan manusia terhadap lingkungan didasarkan pada:-
aturan hukum yang mengikatnya sehingga prinsip kelestariau-—-.
akan dapat dioptimalisasi hasilnya. Hal ini dikarenakan risikb"-
lingkungan tidak saja terjadi secara alamiah, melainkan juga
dapat melalui faktor teknologi dan sosial budaya lain, baik
secara sengaja maupun secara tidak secara sengaja. Antara
manfaat dan resiko lingkungan terdapat hubungan yang erat, |
sesuatu dapat merupakan manfaat dan risiko sekaligus,
sehingga keterikatan antara manfaat dan resiko lingkungan 4
nampak juga bahwa mengambil manfaat lingkungan selaly
akan menimbulkan risiko lingkungan. 5

IV. Penutup

Upacara tumpek uduh merupakan kearifan lokal masyarakat |
Hindu Bali untuk menghormati dan menjaga kesuburan tanah :
dan tumbuh-tumbuhan serta keasrian lingkungan hidup secara
adaptif. Nilai-nilai yang terkandung dalam upacara Tumpek"-:-
Uduh merupakan pendidikan yang bisa ditransformasikan
menjadi aksi nyata dalam menjaga kesuburan tanah, kesehatan
I!ngkungan, optimalisai pengelolaan sampah yang ramah
lingkungan, memantapkan pemeliharaan tanaman apotik I-I

:igup di pekarangan rumah tangga serta keasrian lingkungan 3
idup. .
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